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1.1 Latar Belakang
Industri  penviaran di  [ndonesia  saat imi  memumjukkan
perkembangan yang sangat pesat belakangan ini. Menunnt Mohammad
Reza (2020), dunia penyiaran di Indonesia sast ini dapat dibilang
mengikuti pes embangann ersehut dapat terlihat ketika informasi
ini sudaheliRREMb: miya hanya terdapat di televisi,

ai tahapan
i dari staran TV
alog ke siaran TV digital ibarat peralihan ¢
e TV berwarms i e 1980-an slam. Pad
menerapkan amalog switeh off (ASO) secara pent
nalog ke digital ini merupakan tindak lanjut dari
tahun 2020 sektor Pos Telekamunikasi dan

Indonesia dalam berbenah dari segi peralatan teknis studio hingga
frekuensi. Dalam segi peralatan teknis studio, analog seringkali berkaitan
dengan salah satu alat yang dinilai sungat penting bagi industri penyiaran.
Analog merupakan suatu rancangan yang masih menggunakan tatanan
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kontrol tradisional, masih menggunakan pola-pola dengan level yang
paling dasar. Kualitss gambar dalam suatu program siaran identik dengan
sistem pencahyaan didalam studio. Salah satunya ialah Jighting, namun
pada era dahulu sampai beberapa tahun belakangan ini Jighting dengan
sistem analog masih menjadi pilihan diberbagai stasiun televisi. Analog
dinilai masih bisa bertahan ditengah era digitalisasi dari segi teknis yaitu

program-program lelevisi menjamur baik itu program siaran informnosi
{berita) ataupun program hiburan (eniertaiment). Salah satu stasiun televisi
swaosta pada zaman dulu mengudara didunia penyiaran Indonesin melalui
siaran-giaran berita adalah Metro TV. Namun untuk sekarang ini Metro
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TV tidak hanya menyajikan informasi-informasi berita saja, tetapi sudah
banyak menyuguhkan sajian program-program hiburan (entertainment)
seperti Kick Andy, Showbizz, don masih banyak program hiburan lainnya.

Program adalah segalz hal vang ditampilkan oleh stasiun penyizran
untuk memenuhi  kebuiuhon para sudien. Dengan begitu, program

in i erita lunak (soft mews ) yang
merupakan kombinasi dari fakta, gosip, dan opini lalu ada berita keras
{hard news) yang merupakan faporan berita terkini yang harus segera
disiarkan, Program hiburan adalah segals bentuk siaran yang bertujuan
menghibur audien bisa dalam bentuk musik. lagu, cerita, dan permainan.
Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama. permainan
fgame), musik dan pertunjukkan (Morissan, 2015:223),



Produksi televisi menupakan sebuah pekerjaan yang membutuhkan
kerja sama dalam tim. Dalam tersebut apabils sebush program televisi
dopat mengerti maknanya, menghibur, dan pemirsa puas dalam
menyaksikannya, lentunya apresiasi hirus diberikan kepada tim produksi
yang bekerja. Di dalam tim produksi tentunya ada divisi tim kreatif dan
tim teknis, Untuk tim kreatif sendin terdin dari Produser, Asisten

untuk mengontrol fiviure tersebul. Ada banyak aspek vang dapat dikontrol
pas lighting, antara lain arah pencahayaan, lebar diameter tembakan (heam
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angle), warna, kecepatan pergantian wama, dimming, strohing, serta efek
lainmya. *

Pencahayaan LED atau biasa disebut digital ndalah solusi teknologi
pencahayaan standar di segmen industri dan kantor, tidak hanya karena
efisiensinys yang tinggi., tefapi jugn karema memungkinkan sistem
pencahayaan yang lebih cerdas. n studio televisi sistem pencahayaan
tentu sangat berdampingan, k& in hasil pencahayaan yung baik

{Sumber : KPLgo.id. indeks survei)
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Berdusarkan grafik indeks program berita indeks diatas, dapat
diketahui bahwa Metro TV berada pada vrutan ke-3 dibawah TVRI dan
Kompas TV dalem skala rating, namun dalam dimensi 2 dapat diketahui
balwa Metro TV memperoleh nilni indeks kualitas program news on air
tertinggi (3.53) dibandingkan beberapa program mews an air televisi
lainnya untuk dimensi adil, bepmbang, den tidak berpihak adalah

ji i dengan porsi dan kesempatan yang samao
ber berita kedua belah pihak, bisa
dengan durasi yang sama dan

M Ses00] :|| atau

ftar belakang diodRE PR gabil judul
“Eficktivitas Penggunann Lighting Sistem Digital dengan Lighuinz Sistem
Analog di studio Metro TV™.

Fokus masalah dan rumusan masalah

I televisi. hal tersebut berpengaruh,
sl Studio TV dalam produksi program sjira

AVIETLT

dengan lightinmg sistem analog ¢ Matro TV,
2. Untuk mengetahui suatu perbandingan penggunaan fighting analog
dengan digital dalam program acam vang sama.
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televisi



1.4 Manfaat Penelitian
L4.1 Manfaat Akademis

I. Mengembangkan ilmu komunikasi khususnya mengenai teknik
lighting dalam memahami efektivitas penggunasn Fighting
slmmcﬁgllﬂldmgmimkrmngamlngdlmdemW
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